ANALISIS TINGKAT KEMATANGAN SISTEM INFORMASI

MANAJEMEN RUMAH SAKIT MENGGUNAKAN COBIT 4.1

(STUDI KASUS : RUMAH SAKIT UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH MALANG) by Rusadi, Brima Helpiono
6 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penulis mempunyai beberapa rujukan atau referensi tentang penelitian 
sebelumnya yang menggunakan COBIT versi 4.1 khususnya dalam hal 
menganalisis tata kelola TI pada suatu perusahaan atau instansi. Penelitian 
sebelumnya dilakukan oleh Rauf Fauzan dan Rani Latifah pada tahun 2015 
tentang audit tata kelola TI yang digunakan untuk mengontrol manajemen kualitas 
di PT. Nikkatsu Electric Works dengan menggunakan COBIT 4.1 yang berfokus 
pada proses TI  ME1 yaitu mengawasi dan mengevaluasi kinerja TI. Penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana manajemen menerapkan TI 
khususnya untuk membantu mencapai tujuan perusahaan tersebut, serta 
memberikan saran perbaikan khususnya dalam hal tata kelola TI di perusahaan 
tersebut. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian 
tersebut yaitu studi kepustakaan, observasi, wawancara dan kuisioner. Skala 
prioritas AHP dan kerangka kerja COBIT versi 4.1 digunakan oleh peneliti 
tersebut untuk analisis data yang sudah diperoleh di perusahaan tersebut [3]. 
Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil tingkat kematangan pada  
domain ME1 di PT Nikkatsu Electric Works berada pada tingkat repeatable but 
intuitive atau tingkat kedua yang artinya evaluasi dan kinerja TI sudah 
dikembangkan tetapi masih belum terdokumentasi dan belum disosialisasikan 
secara keseluruhan kepada pelaksana. Tingkat keempat atau managed and 
measurable adalah tingkat kematangan yang diharapkan oleh perusahaan tersebut 
yang artinya evaluasi dan kinerja TI sudah terdokumentasi dan sudah 
disosialisasikan kepada pelaksana atau manajemen di perusahaan tersebut. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kematangan pada domain ME1 
terdapat gap yang cukup besar sehingga Rauf Fauzan dan Rani Latifah 
memberikan rekomendasi kepada pihak perusahaan tersebut, salah satunya agar 
dilakukan audit secara internal pada pengawasan dan evaluasi kinerja TI 
perbaikan kualitas [3]. 
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Penelitian lain yang menggunakan kerangka kerja COBIT juga dilakukan 
oleh Yusup Darmanto, M. Suyanto dan Sudarmawan pada tahun 2014 yang 
melakukan penelitian tentang analisis tata kelola TI pada LKP yang ada di Kota 
Kediri. Penelitian tersebut berfokus pada proses TI PO1, PO2, PO3, PO7, AI1, 
AI2 dan AI3. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk memberikan gambaran 
mengenai tata kelola TI pada LKP di Kota Kediri. COBIT versi 4.1 digunakan 
peneliti sebagai sebagai alat bantu dalam menganalisis data yang sudah diperoleh 
[4].  
Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh bahwa tingkat kematangan tata 
kelola TI pada LKP di Kota Kediri berada pada tingkat dua (repeatable but 
intuitive) yang artinya proses TI sudah dikembangkan sesuai prosedur tetapi tidak 
ada pelatihan formal serta masih adanya tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap 
pengetahuan individu sehingga kesalahan atau error masih mungkin terjadi 
sedangkan tingkat kematangan yang diharapkan berada pada tingkat tiga (defined) 
yang artinya prosedur sudah distandarisasi dan didokumentasikan yang kemudian 
dikomunikasikan melalui pelatihan [4]. 
Penelitian lain yang menggunakan kerangka kerja COBIT juga dilakukan 
oleh Suryadi Syamsu pada tahun 2015 yang melakukan penelitian tentang 
evaluasi tata kelola TI di PT Suracojaya Abadi Motor yang berfokus pada proses 
TI PO2, PO4, PO5, PO7, AI3 dan DS6. Tujuan dari penelitian tersebut adalah 
menghasilkan maturity model proses TI pada perusahaan tersebut, agar pihak 
perusahaan tersebut bisa mengembangkan layanan produk sesuai dengan tujuan 
perusahaan tersebut yang mengacu pada standar framework COBIT [5]. 
Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh rata-rata tingkat kematangan tata 
kelola TI di PT Suracojaya Abadi Motor yang berfokus pada proses TI PO2, PO4, 
PO5, PO7, AI3, dan DS6 masih rendah yaitu berada pada tingkat 2 (Repeatable 
but Intuitive) yang artinya tidak terdapat standar prosedur dan tanggung jawab 
masih diserahkan kepada masing-masing individu atau karyawan yang ada di 
perusahaan tersebut sedangkan tingkat kematangan yang diharapkan berada pada 
tingkat 3 (Defined Process) yang artinya prosedur harus sudah terstandarisasi dan 
terdokumentasi [5]. 
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Dari beberapa rujukan penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya, 
terdapat perbedaan dengan penelitian tugas akhir ini yaitu dari segi objek dan 
proses TI yang digunakan. Objek penelitian untuk tugas akhir ini bertempat di 
Rumah Sakit Universitas Muhammadiyah Malang (RS UMM) dengan fokus 
penelitian yaitu Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit Universitas 
Muhammadiyah Malang (SIMRS UMM) sedangkan proses TI yang digunakan 
adalah PO8, AI2, AI3, AI5, DS3 dan DS5. 
 
2.2 Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 
Agar kinerja pelayanan di rumah sakit dapat berjalan secara cepat dan 
akurat maka penyelenggaraan SIMRS perlu dilakukan. Dalam menyelenggarakan 
SIMRS di rumah sakit, dibuat suatu peraturan yaitu Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2013 [2]. Di dalam peraturan tersebut 
disebutkan bahwa arsitektur SIMRS paling sedikit terdiri atas front office; back 
office serta komunikasi dan kolaborasi. Selain itu adapun unsur yang harus 
dipenuhi rumah sakit dalam menyelenggarakan SIMRS yaitu unsur yang meliputi 
keamanan baik itu secara fisik, jaringan maupun sistem aplikasi. Dalam peraturan 
tersebut, juga disebutkan bahwa pengaturan SIMRS bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi, efektivitas, profesionalisme, kinerja serta akses dan 
pelayanan rumah sakit [2]. 
 
2.3 Tata Kelola TI 
Tata Kelola TI merupakan suatu aktivitas pengelolaan TI di suatu 
perusahaan atau instansi atau lembaga yang dapat membantu dalam mencapai 
tujuan bisnis [6]. Tata kelola TI memiliki lima fokus area diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Strategic Aligment (Penyelarasan Strategis), area ini berfokus pada bisnis 
dan TI dalam hal strategi serta penyelarasan operasional.. 
b. Value Delivery (Penyampaian Nilai), area ini berfokus pada pengoptimalan 
biaya serta penilaian terhadap pengelolaan TI agar TI dapat sesuai dengan 
yang diharapkan. 
c. Resource Management (Pengelolaan Sumber Daya), area ini berfokus pada 
pengoptimalan investasi terkait pengelolaan TI khususnya dalam hal sumber 
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daya TI. 
d. Risk Management (Pengelolaan Risiko), area ini berfokus pada manajemen 
resiko terkait pengelolaan TI yang berpengaruh terhadap proses bisnis 
perusahaan. 
e. Performance Measurement (Pengukuran Kinerja), area ini berfokus pada 
pengawasan implementasi dari strategi yang direncanakan, mulai kinerja 
hingga penyampaian layanan. 
 
Tata kelola TI berguna untuk mengontrol aktifitas TI dan memastikan 
kinerja TI dapat memenuhi tujuan-tujuan sebagai berikut [7]. 
a. Penyelarasan TI dengan tujuan perusahaan. 
b. Penggunaan TI untuk memastikan perusahaan memanfaatkan TI dengan 
baik serta dapat memaksimalkan keuntungan. 
c. Penggunaan sumber daya TI dengan bertanggung jawab. 
d. Pengelolaan resiko terkait TI dengan tepat. 
 
2.4 Control Objectives for Information and related Technology (COBIT) 
Jajaran direksi atau dewan di suatu perusahaan dapat menggunakan 
COBIT sebagai alat atau tool untuk meminimalkan kesalahan atau mengatasi 
masalah dalam menerapkan TI serta mengontrol aktifitas-aktifitas terkait dengan 
TI yang ada dalam perusahaan atau instansi [6]. Hal-hal yang mendasari tata 
kelola TI seperti strategi dan kontrol merupakan hal yang dimiliki oleh COBIT 
sehingga COBIT memiliki peran dan fungsi dalam hal pengaturan (govern) [8]. 
 
2.4.1 Kerangka Kerja COBIT 
Terdapat tiga tingkatan control objectives dalam COBIT yaitu domains, 
process dan activities. Activities merupakan level paling bawah dimana pada level 
ini terdapat konsep siklus hidup dari kegiatan rutin yang dilakukan, kemudian 
proses TI (process) merupakan kumpulan dari activities yang telah 
dikelompokkan dan selanjutnya level teratas adalah domains yang merupakan 
hasil dari pengelompokkan dari proses-proses TI sebelumnya [10]. COBIT juga 
memberikan kontribusi atau peranan dalam mengendalikan kebutuhan TI di suatu 
perusahaan atau instansi yaitu dengan membuat dan mengorganisasikan kegiatan 
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TI agar sesuai standar umum serta mengidentifikasi sumber daya TI dan 
menentukan tujuan perusahaan atau instansi [6]. Sub bab berikut ini akan 
menjabarkan kebutuhan bisnis (business requirement) dan kriteria informasi 
(information criteria) serta proses TI (IT Process) yang digambarkan oleh ITGI 
pada tahun 2007 di kubus COBIT seperti gambar di bawah ini. 
 
Gambar 2.1 Kubus Kerangka Kerja COBIT [6] 
 
a. Kebutuhan Bisnis (Business Requirement) 
Adapun tujuh kriteria informasi yang dibutuhkan dalam mendefinisikan 
kebutuhan bisnis yaitu sebagai berikut: 
1) Efektifitas (effectiveness), informasi yang relevan seperti penyampaian 
informasi dengan benar, konsisten dan tepat waktu harus diperoleh oleh 
manajemen dan berhubungan dengan proses bisnis di perusahaan. 
2) Efisiensi (efficiency), menyediakan informasi dengan cara mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya. 
3) Kerahasiaan (confidentiality), mengamankan informasi yang bersifat 
penting atau privacy supaya informasi tersebut aman dan tidak 
disalahgunakan. 
4) Keterpaduan (integrity), informasi yang tepat dan lengkap sesuai dengan 
nilai-nilai bisnis yang berlaku. 
5) Ketersediaan (availability), untuk saat ini maupun dimasa mendatang, 
informasi harus tersedia ketika diperlukan dalam proses bisnis. 
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6) Kepatutan (compliance), informasi yang tersedia sudah memenuhi hukum, 
regulasi, kontrak yang berlaku baik internal maupun eksternal bisnis. 
7) Keandalan (reliability), agar dapat dioperasikan, digunakan dan 
dipertanggungjawabkan, informasi yang didapat oleh manajemen harus 
tepat atau dapat diandalkan. 
 
b. Sumber daya TI (IT resources) 
Elemen penting yang harus dipenuhi selain kriteria informasi yang sudah 
dijelaskan sebelumnya adalah sumber daya TI. Jika sumber daya TI tidak 
dipenuhi, maka proses TI tidak akan berjalan bahkan kebutuhan bisnis untuk 
penyediaan TI juga tidak akan terpenuhi [9]. Berikut penjabaran dari empat 
sumber daya TI yang dijabarkan oleh COBIT. 
1) Aplikasi (Application), sistem yang memproses informasi baik sistem yang 
sudah otomatis maupun prosedur manual. 
2) Informasi (Information), informasi yang dimaksud merupakan data yang 
diinputkan, diproses dan dihasilkan oleh sistem informasi. 
3) Infrastruktur (Infrastructure), teknologi dan fasilitas (perangkat keras, 
sistem operasi, sistem database, jaringan, multimedia dan lingkungan 
pendukung) yang digunakan untuk menunjang atau membantu dalam 
pengoperasian aplikasi. 
4) Sumber Daya Manusia (people), sistem Informasi dan layanan 
membutuhkan personil dalam merencanakan, mengorganisasikan, 
mendapatkan, melaksanakan, mendukung, memonitor dan mengevaluasi. 
 
c. Proses TI (IT Processes) 
COBIT mendefinisikan 34 proses TI yang dibagi dalam empat domain 
(dapat dilihat pada lampiran), yaitu:  
1) PO (Plan and Organise), domain ini memiliki sepuluh proses TI yang 
berfokus pada strategi atau taktik serta mengidentifikasi kontribusi TI dalam 
hal pengelolaan TI untuk mencapai sasaran bisnis [6]. 
2) AI (Aquirement and Implement), strategi TI dapat terealisasikan apabila 
solusi TI telah diidentifikasi, dikembangkan dan diimplementasikan sesuai 
dengan proses bisnis [6]. Domain ini memiliki tujuh proses TI. 
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3) DS (Deliver and Support), domain ini memiliki 13 proses TI yang 
mencakup hasil yang disampaikan secara aktual dari layanan yang diminta 
[6].  
4) ME (Monitor and Evaluate), domain ini memiliki empat proses TI yang 
berfokus untuk menjaga kualitas dan pemenuhannya [6].  
 
2.4.2 Maturity Level 
Dalam menerapkan IT Governance diperlukan suatu pengembangan TI 
yang terukur dengan baik agar mekanisme IT Governance dapat berjalan secara 
efektif dan efisien sesuai dengan strategi bisnis atau tujuan bisnis yang sudah 
ditetapkan. Maturity level merupakan bagian dari COBIT yang dapat digunakan 
untuk mengukur penerapan TI di suatu perusahaan [6]. COBIT mendefinisikan 
bahwa ada enam tingkatan kematangan yaitu mulai dari tingkat nol atau Non-
existent) hingga tingkat lima atau Optimised [6].  
Dengan menggunakan maturity level tersebut, sebuah 
perusahaan/organisasi dapat mengukur tingkat kematangan dari TI yang sudah 
diterapkan serta menentukan prioritas perbaikan dan peningkatan TI sampai pada 
tingkat tertinggi.  Adapun tujuan pengukuran nilai maturity level adalah 
menumbuhkan kepedulian (awareness), melakukan identifikasi kelemahan 
(weakness), dan melakukan identifikasi kebutuhan perbaikan (improvement) [6]. 
Teknik pengukuran dalam maturity level menggunakan beberapa pernyataan 
dimana setiap pernyataan dapat dinilai tingkat kematangannya dengan 
menggunakan standar penilaian seperti Tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1 Standar Penilaian Tingkat Kematangan [11] 
Agreement with Statement Compliance Value 
Tidak Benar 0 
Ada Benarnya 0.33 
Sebagian Besar Benar 0.66 
Sepenuhnya Benar 1 
 
Tabel 2.1 menjelaskan bahwa untuk pernyataan yang “Tidak Benar” 
bernilai 0, pernyatan yang “Ada Benarnya” bernilai 0,33, penyataan yang 
“Sebagian Besar Benar” bernilai 0,66 sedangkan pernyataan yang “Sepenuhnya 
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Benar” bernilai satu. Dari setiap nilai pernyataan yang diperoleh, akan dilakukan 
perhitungan menggunakan rumusan sebagai berikut [11]. 
 
                                ( )       
                                   
                                  
 
                            ( )        
( )
                                     
 
                      ( )                   
                                                ...................................(2-1) 
 
Dari rumusan yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 
terdapat beberapa tahapan perhitungan dalam menganalisis tingkat kematangan 
untuk mengidentifikasi sejauh mana perusahaan/organisasi telah memenuhi 
standar pengelolaan proses teknologi informasi yang baik. Hasil dari perhitungan 
tersebut dibuat model tingkat kematangan yang direpresentasikan secara grafis 
pada Gambar 2.2 dan dijelaskan secara umum pada Tabel 2.2 dengan tujuan untuk 
memberikan kemudahan dalam pemahaman secara ringkas bagi pihak 
manajemen.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Representasi Grafis Tingkat Kematangan (Maturity Level) [6] 
 
Tabel 2.2 Tingkatan Maturity Level Secara Umum [6] 
Maturity Level Keterangan 
0 
Non Existent 
Kekurangan yang menyeluruh terhadap proses apapun yang 
dapat dikenali. Perusahaan bahkan tidak mengetahui bahwa 
terdapat permasalahan-permasalahan yang harus diatasi. 
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Tabel 2.2 Tingkatan Maturity Level Secara Umum (lanjutan) 
Maturity Level Keterangan 
1 
Initial/ 
Ad Hoc 
Terdapat bukti bahwa perusahaan mengetahui adanya 
permasalahan yang harus diatasi. Bagaimanapun juga tidak 
terdapat proses standar, namun menggunakan pendekatan 
ad-hoc yang cenderung diberlakukan secara individu atau 
berbasis per kasus. Secara umum pendekatan kepada 
pengelolaan proses tidak terorganisasi. 
2 
Repeatable but 
Intuitive 
Proses dikembangkan ke dalam tahapan yang prosedur 
serupa diikuti oleh pihak-pihak yang berbeda untuk 
pekerjaan yang sama. Tidak terdapat pelatihan formal atau 
pengkomunikasian prosedur standar dan tanggung jawab 
diserahkan kepada individu masing-masing. Terdapat 
tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pengetahuan 
individu sehingga kemungkinan error bisa terjadi. 
3 
Defined 
Prosedur distandarisasi dan didokumentasikan kemudian 
dikomunikasikan melalui pelatihan. Kemudian diamanatkan 
bahwa proses-proses tersebut harus diikuti. Namun 
penyimpangan tidak mungkin dapat terdeteksi. Prosedur 
sendiri tidak lengkap namun sudah memformalkan praktek 
yang berjalan. 
4 
Managed and 
Measurable 
Manajemen mengawasi dan mengukur kepatutan terhadap 
prosedur dan mengambil tindakan jika proses tidak dapat 
dikerjakan secara efektif. Proses berada di bawah 
peningkatan yang konstan dan penyediaan praktek yang 
baik. Otomasi dan perangkat digunakan dalam batasan 
tertentu. 
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Tabel 2.2 Tingkatan Maturity Level Secara Umum (lanjutan) 
Maturity Level Keterangan 
5 
Optimised 
Proses telah dipilih ke dalam tingkat praktek yang baik 
berdasarkan hasil dari perbaikan berkelanjutan dan 
pemodelan kedewasaan dengan perusahaan lain. Teknologi 
informasi digunakan sebagai cara terintegrasi untuk 
mengotomatisasi alur kerja, penyediaan alat untuk 
peningkatan kualitas dan efektivitas serta membuat 
perusahaan cepat beradaptasi. 
 
2.5 Balanced Scorecard (BSC) 
Menurut Sarno pada tahun 2009, Balanced Scorecard merupakan suatu 
sistem yang berfokus pada area kerja manajemen strategis perusahaan yang 
meliputi dua aspek yaitu keuangan dan non-keuangan. Agar manajer maupun 
karyawan dapat meningkatkan kualitas kinerja perusahaan, dibutuhkan tata kelola 
perusahaan yang baik dan indikator yang terukur seperti balanced scorecard. 
Alokasi biaya, waktu dan komitmen merupakan suatu unsur ynag dibutuhkan 
dalam menerapkan BSC pada suatu perusahaan [9].  
Menurut Kaplan dan Norton pada tahun 1996, terdapat empat perspektif 
kinerja yang dapat digunakan untuk mengukur sebuah kinerja perusahaan yaitu 
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis/internal serta 
pembelajaran dan pertumbuhan [17]. Berikut merupakan penjabaran secara umum 
mengenai keempat perspektif tersebut. 
 
a. Perspektif Keuangan 
Pertumbuhan pendapatan dan variasi produk, penurunan biaya.peningkatan 
produktivitas serta memanfaatkan aset secara maksimal merupakan tiga hal utama 
dari strategi finansial secara umum, Pada perspektif ini, stakeholder dapat melihat 
gambaran mengenai strategi perusahaan yang dapat memberikan kontribusi yang 
telah dibuat oleh manajemen. Kontribusi tersebut dapat berbeda-beda tergantung 
pada sasaran perspektif keuangan perusahaan yang ada di siklus bisnis yang 
terdiri dari growth, sustain stage atau harvest [9].  
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Growth merupakan gambaran dari awal bisnis perusahaan. Pada tahap ini 
perusahaan mungkin menemukan keterbatasan prosuk dan pasar sehingga 
investasi akan lebih besar dari pendapatan yang diperoleh. Peningkatan penjualan 
dalam pangsa pasar ataupun membuat produk yang bervariatif merupakan sasaran 
atau tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini [9]. 
Sustain stage merupakan gambaran dimana perusahaan dituntut untuk 
menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari modal yang dikeluarkan. 
Mempertahankan pangsa pasar yang ada serta mengembangkan bisnis ke pangsa 
yang lebih luas merupakan sasaran pada tahap ini [9].  
Harvest merupakan tahap dimana perusahaan tidak lagi melakukan investasi 
lebih jauh atau lebih besar kecuali untuk pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. 
Memaksimalkan arus kas yang masuk perusahaan agar dapat mengembalikan 
investasi yang dikeluarkan adalah sasaran pada tahapan ini [9]. 
 
b. Perspektif Pelanggan 
Perspektif ini menggambarkan secara umum perusahaan mengidentifikasi 
dan mendefinisikan segmen pasarnya. Seberapa besar feedback yang diperoleh 
perusahaan dari pelanggan, baik dari segi biaya, kualitas kinerja layanan maupun 
biaya adalah nilai yang diukur dalam perspektif ini. Meningkatkan kepercayaan 
pelanggan atas produk dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan serta kualitas 
layanan yang diberikan adalah sasatan atau tujuan strategis dari perspektif ini [9]. 
Market share, customer acquisition, customer retention, customer satisfaction dan 
customer profitability merupakan lima aspek utama yang digunakan dalam 
pengukuran perspektif ini menurut Kaplan dan Norton pada tahun 1996 [17]. 
 
c. Perspektif Proses Bisnis / Internal 
Proses intenal yang berkaitan produk dan jasa yang dapat menarik perhatian 
pelanggan yang harus dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan merupakan 
fokus dalam perspektif ini [9]. Menurut Kaplan dan Norton pada tahun 1996 
terdapat tiga fase demi mewujudkan kepuasan pelanggan yaitu [17]: 
1) Innovation process (proses inovasi), proses ini berfokus pada proses 
identifikasi pasar kemudian diiringi dengan penciptaan produk dan jasa. 
2) Operations process (proses operasi), proses ini berfokus pada proses 
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pembuatan serta penyampaian produk dan jasa hingga sampai pada 
pelanggan. 
3) Postcale service process (pelayanan purna jual), proses ini berpengaruh 
langsung kepada kepuasan pelanggan yaitu pelayanan penjualan produk dan 
jasa. 
 
d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
Perspektif ini berfokus untuk memberikan gambaran mengenai infrastruktur 
yang harus dikembangkan oleh perusahaan seperti peralatan, SDM, sistem serta 
prosedur agar perusahaan dapat berkembang khususnya dalam jangka panjang. 
Kemampuan karyawan, sistem informasi serta motivasi, wewenang dan 
penyelarasan merupakan tiga kategori utama dalam perspektif ini. Dengan melihat 
peningkatan dan inovasi terhadap produk dan jasa yang dimiliki merupakan cara 
yang dapat dilakukan untuk pengukuran perspektif ini [9]. 
 
2.6 Penyelarasan SI/TI dengan Bisnis 
Terdapat beberapa penelitian mengenai penyelarasan bisnis dengan SI/TI  
salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wildan Suharso dengan judul 
“Penyelarasan Tujuan TI dan Tujuan Bisnis pada Perusahaan Layanan Internet”. 
Penelitian tersebut menggunakan metode perencanaan strategis SI/TI Ward dan 
Peppard yang bertujuan untuk menyelarasakan tujuan TI dengan tujuan bisnis 
pada ISP. Metode tersebut telah disesuaikan dengan tujuan bisnis dan tujuan TI 
yang didefinisikan COBIT. Hasil penelitian tersebut, dapat dibuat rekomendasi 
dalam pembangunan aplikasi ISP [1]. 
Penelitian lain yang menggunakan metode yang berbeda yaitu dilakukan 
oleh Holil Noor Ali, Sholiq dan Nanda Gagah Laksana yang menggunakan 
metode Balanced Scorecard (BSC) untuk meneliti tentang penyelarasan strategi 
TI terhadap strategi bisnis. Mengintegrasikan perencanaan bisnis dengan TI di PT. 
Molindo Raya Industrial untuk meningkatkan kemampuan eksekusi terhadap 
strategi yang telah ditetapkan merupakan tujuan dari penelitian tersebut. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat dibuat sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan 
eksekusi terhadap strategi yang telah ditetapkan [13]. 
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Penelitian lain tentang penyelasaran tujuan TI dan tujuan bisnis juga 
dilakukan oleh Aan Anto dan Erma Suryani yang menganalisa peningkatan 
kepuasan pelanggan melalui pendekatan sistem dinamik yang bertujuan untuk 
menganalisis kepuasan pelanggan pada sebuah organisasi dengan menggunakan 
COBIT, sistem dinamik dan Causal Loop Diagram (CLD). Dari hasil penelitian 
tersebut diperoleh bahwa dengan keselarasan tujuan TI dan tujuan bisnis, simulasi 
struktur peningkatan maturity level sebesar 2,8 yang berdampak positif terhadap 
peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 0,1% sampai 4% dapat dianalisa dengan 
pemodelan sistem dinamik [16].  
Selain penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, terdapat juga paper 
yang membahas mengenai penyelasaran sistem informasi yaitu paper yang 
disusun oleh Faulinda Ely Nastiti dan Husniati Mafatihus Solehah dengan judul 
“Penyelarasan Sistem Informasi untuk Memenuhi Sasaran Proses Bisnis”. Paper 
tersebut hanya menggunakan data dari hasil penelitian sebelumnya serta tidak 
menguji hipotesis dengan bertujuan untuk membahas tentang hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menyelaraskan sistem informasi dengan strategi dan tujuan 
bisnis beserta peranan sistem informasi untuk mendukung strategi dan sasaran 
bisnis. Paper tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa komitmen, komunikasi, 
dan integrasi dari fungsi-fungsi yang ada di dalam organisasi perlu diperhatikan 
dalam menyelaraskan sistem informasi dengan strategi dan tujuan bisnis [14]. 
Dari beberapa penelitian dan paper yang sudah dipaparkan sebelumnya, 
penulis menyimpulkan bahwa setiap perusahaan pasti membutuhkan SI/TI agar 
dapat mencapai tujuan bisnisnya, akan tetapi perlu dilakukan penyelarasan 
terlebih dahulu dalam implementasinya. Dengan selarasnya kontribusi TI terhadap 
bisnis, perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya agar bisa bersaing secara 
kompetitif [15]. Balanced Scorecard yang didefinisikan oleh COBIT merupakan 
salah satu metode yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk menyelaraskan 
TI dengan bisnis [13]. Adapun keuntungan dari penyelarasan SI dengan tujuan 
bisnis yaitu efisiensi operasional, efektifitas proses, penciptaan kesempatan dan 
efisiensi otomatisasi [14]. 
        
 
